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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Perceived quality terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

customer satisfaction pada Starbucks Coffee di Surabaya. Karena jika 

persepsi konsumen terhadap kualitas dari produk sangat baik, maka 

dapat dipastikan konsumen akan puas terhadap merek tersebut.  

2. Perceived value terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

customer satisfaction pada Starbucks Coffee di Surabaya. Karena jika 

perusahaan dapat menambahkan nilai terhadap produknya dan persepsi 

konsumen terhadap nilai itu baik, maka konsumen akan puas. 

3. Service quality terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

customer satisfaction pada Starbucks Coffee di Surabaya. Karena jika 

kualitas pelayanan sangat baik, maka konsumen akan nyaman dan 

dapat dipastikan konsumen akan merasa puas. 

4. Customer satisfaction terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap brand loyalty pada Starbucks Coffee di Surabaya. Karena jika 

konsumen puas, maka konsumen tidak merasakan kekecewaan 

terhadap merek tersebut dan memungkinkan konsumen untuk menjadi 

setia terhadap merek tersebut.  

 

5.2. Saran 

Dari hasil penelitian dan simpulan yang telah disebutkan di atas, maka 

dapat diajukan saran sebagai berikut: 

1. Saran Teoritis 
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a. Bagi peneliti dimasa akan datang disarankan menambahkan 

variabel yang mempengaruhi customer satisfaction dan brand 

loyalty seperti brand image, staff behaviour, brand identification, 

lifestyle-congruence. 

b. Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik kuantitatif. Oleh karena itu, bagi yang hendak melakukan 

penelitian menggunakan objek dan variabel penelitian yang sama, 

diharapkan juga untuk menggunakan metode penelitian dan teknik 

pengumpulan data yang berbeda. 

c. Bagi peneliti dimasa yang akan datang yang hendak melakukan 

penelitian tentang loyalitas merek, diharapkan dapat melakukan 

kajiann dari permasalahan dan sudut pandang yang berbeda atau 

menggunakan variabel penelitian yang berbeda, sehingga nantinya 

akan memperluas pengetahuan bagi peneliti dan pembaca. 

2. Saran Praktis 

a. Pihak Starbucks Coffee di Surabaya diharapkan lebih 

meningkatkan kualitas dalam bidang pelayanan agar konsumen 

dapat merasa lebih nyaman yang akan berdampak pada kepuasan 

konsumen.  

b. Pihak Starbucks Coffee di Surabaya diharapkan menyesuaikan 

perbandingan biaya dengan manfaat yang didapatkan agar persepsi 

nilai Starbuck Coffee dimata konsumen menjadi baik dan 

menyebabkan meningkatnya kepuasan pelanggan. 
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